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Abstrak
 

Demam tifoid saat ini masih menjadi salah satu masalah kesehatan secara global dan penyebab utama angka

kesakitan terutama pada negara berkembang bahkan sampai menimbulkan kematian terutama di negara-

negara asia selatan, asia tengah dan asia tenggara. Demam tifoid merupakan penyakit yang selalu berada di

tiga besar diagnosa rawat inap Rumah Sakit Puri Cinere dari tahun 2016 hingga 2018. Proses pelayanan

kesehatan yang baik dan terorganisir akan meningkatkan hasil keluaran yang baik pada pasien demam tifoid.

Clinical pathway atau alur klinis adalah sebuah konsep dimana merangkum setiap langkah-langkah yang

diberikan kepada pasien berdasarkan standar pelayanan medis dan asuhan keperawatan yang berbasis bukti

dengan hasil yang terukur dan jangka waktu tertentu selama pasien berada di rumah sakit, dimana dengan

diterapkan clinical pathway bisa mengurangi variasi-variasi yang bisa terjadi dalam pelayanan kesehatan

yang diberikan kepada pasien. clinical pathway di Rumah Sakit Puri Cinere dapat digunakan sebagai alat

kendali mutu dan kendali biaya agar pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien bisa tercapai. Oleh karena

hal tersebut, Rumah Sakit Puri Cinere harus benar-benar menyusun, mengembangkan, menerapkan dan

mengevaluasi clinical pathway secara sistematis dan berkesinambungan. Penelitian ini merupakan studi

kasus yang dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan program Microsoft Excel serta

pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam. Penerapan clinical pathway demam tifoid di Rumah

Sakit Puri Cinere dapat dilihat dari faktor input (ketenagaan, dana, kebijakan rumah sakit, ketersediaan obat

dan alat kesehatan serta sarana prasarana). Proses penyusunan hingga tahap penerapan dan faktor output

berupa kesesuaian pelayanan kesehatan dengan clinical pathway demam tifoid (lama hari rawat, visite,

pemeriksaan penunjang, penggunaan obat dan alat kesehatan serta tindakan keperawatan). Hasil penelitian

didapatkan bahwa faktor input sumber daya manusia menjadi salah satu faktor penghambat penerapan

clinical pathway demam tifoid sehingga penerapannya kurang berjalan baik, sedangkan dari sisi proses

langkah penyusunan clinical pathway tidak dijalankan dengan benar sehingga menjadi awal hambatan pada

proses penerapan selanjutnya, dan dari faktor output masih belum ada kesesuaian pelayanan dengan clinical

pathway demam tifoid seperti penggunaan obat dan pemeriksaan penunjang.

......Typhoid fever is currently one of the global health problems and the main cause of morbidity, especially

in developing countries and even cause death, especially in the countries of South Asia, Central Asia and

Southeast Asia. Typhoid fever is a disease that is always in the top three inpatient diagnoses at Puri Cinere

Hospital from 2016 to 2018. A good and organized health service process will improve good outcomes in

typhoid fever patients. Clinical pathway or clinical flow is a standardized concept of integrated service

planning which summarizes each of the steps given to patients based on medical service standards and

evidence-based nursing care with measurable results and a certain period of time during the patient's stay in

the hospital, where with applied clinical pathway can reduce variations that can occur in health services

provided to patients. clinical pathway at Puri Cinere Hospital can be used as a means of quality control and

cost control so that effective and efficient health services can be achieved. Because of this, Puri Cinere
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Hospital must really develop, implement and evaluate clinical pathways systematically and continuously.

This research is a case study conducted with a quantitative approach using the Microsoft Excel program and

a qualitative approach with in-depth interviews. The application of typhoid fever clinical pathway in Puri

Cinere Hospital can be seen from the input factors (personnel, funding, hospital policy, availability of drugs

and medical devices and infrastructure). The process of preparation to the stage of application and output

factors in the form of compatibility of health services with clinical pathway of typhoid fever (length of stay,

visit, supporting examination, use of drugs and medical devices and nursing actions). The results showed

that human resource input factors become one of the factors inhibiting the application of typhoid fever

clinical pathway so that the application is not going well, while in terms of the process of preparing clinical

pathway is not carried out properly so that it becomes the beginning of obstacles in the subsequent

implementation process, and from the output factor there is still no conformity of service with clinical

pathway of typhoid fever such as drug use and supporting examination.


